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Metode diskusi kelompok dalam pembelajaran pendidikan pendidikan Kewarganegaraan 
dapat meningkatkan motivasi siswa di Kelas VI SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur. Ketertiban 
siswa dalam pembelajaran pendidikan kewaganegaraan dengan metode diskusi kelompok 
dapat melibatkan kemampuan intelektual, sosial dan emosional secara terpadu sehingga 
memunculkan potensi siswa merangsang berpikir analisis, mampu bekerja sama, serta 
mampu memecahkan masalah secara bersama dalam kelompok diskusi. Siswa lebih 
menikmati pembelajaran dan mengikuti pelajaran dengan penuh semangat dan antusias 
serta gembira, serta motivasi yang diharapkan bisa tercapi. Pembelajaran melalui metode 
diskusi kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar PKn. Hal ini dapat dilihat dengan 
analisis siklus I dengan pengamatan motivasi siswa sebesar 84,79% dan pengamatan motivasi 
belajar siklus II ini melampaui target yang ditentukan yaitu metode diskusi kelompok mampu 
meningkatkan memotivasi belajar PKn di Kelas VI SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur. Melalui 
pembelajaran ini tidak hanya motivasi belajar yang meningkat tetapi juga siswa mampu 
bekerja sama dalam kelompok sehingga memiliki sikap positif tahapan pembelajaran PKn. 
Peningkatan motivasi belajar PKn melalui metode diskusi kelompok ini ditunjukkan dengan 
semangat dan kerja sama berdiskusi kelompok belajar pendidikan kewarganegaraan di Kelas 
VI SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur. 
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LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan ilmu pengetahuan sebagai salah satu 
mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat 
universitas. 
Pada dewasa ini makin banyak hal yang dapat membuat motivasi belajar siswa rendah, 
karena pengaruh pergaulan siswa terhadap lingkungan yang kurang memahami atau aktif 
dalam pelajaran PKn. Sebagai salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa mulai dari 
tingkat sekolah dasar sampai tingkat Universitas, PKn atau Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh siswa disetiap lembaga pendidikan. Oleh 
karena itu dalam pengajaran PKn di SD para guru berupaya menyajikan materi pelajaran dan 
memperhatikan bagaimana motivasi belajar anak di SD. Motivasi belajar siswa salah satu hal 
yang harus menjadi perhatian para guru dalam pembelajaran PKn SD karena meningkatnya 
motivasi belajar itu akan menambah manfaat yang besar bagi siswa. 
Pembelajaran PKn di SD bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
diantaranya berpikir kritis, rasional dan kreatif, berpartisipasi secara aktif, bertanggung 
jawab, bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 








Berbe, seperti dikutip Budiningsih mengemukakan bahwa peserta didik yang 
diidentifikasikan insaninya sebagai subjek berkesadaran perlu dibela dan ditegakkan lewat 
sistem dan modal pendidikan yang bersifat bebas dan egalitar. Hal itu dapat dicapai lewat 
proses pendidikan bebas dan metode pembelajaran aksi dialogal. Karena itu, peserta didik 
harus diperlakukan dengan amat hati-hati. Teori konstruktivis menekankan adalah belajar 
lebih banyak ditentukan karena adanya karsa individu. Penata kondisi bukan sebagai 
penyebab terjadinya belajar. Aktivitas mandiri adalah jaminan untuk mencapai hasil yang 
terjadi. 
Pendidikan di Sekolah Dasar, khususnya Kelas VI SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur 
selama ini siswa kurang termotivasi pada mata pelajaran PKn. Hari-hari kelas diisi dengan 
ceramah sementara siswa-siswa dipaksa menerima dan menghafal. Jarang sekali 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengutamakan kegiatan diskusi kelompok. 
Pembelajaran seperti itu sebaiknya diubah dan digantikan dengan pilihan strategi 
pembelajaran yang lebih berpihak dan memberdayakan peserta didik. Oleh karena itu 
metode yang harus digunakan antara lain metode diskusi kelompok yang dianggap lebih 
memotivasi siswa dan dapat menggantikan pendekatan konvensional. 
Guru harus mengupayakan agar hal-hal yang kurang membangun motivasi belajar 
siswa itu diminimalisasi dengan menggunakan pembelajaran yang mendorong peserta didik 
agar aktif, kreatif dan lebih bergairah. Hal ini dapat dilakukan dengan metode diskusi. 
Penggunaan metode diskusi di Kelas VI sebagai kelas tinggi merupakan salah satu cara 
menyajikan pelajaran yang membangun dialog para siswa. Berdasarkan hal ini maka peneliti 
tergerak hati untuk memberikan beberapa manfaat bagi pelaksanaan pembelajaran PKn di 
Kelas VI. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasikan 
masalah yang terjadi dalam pembelajaran PKn di Kelas VI SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur. 
1. Pembelajaran PKn yang dilakukan guru tidak membuat anak aktif dan kreatif di SDN 
Pulogebang 05, Jakarta Timur. 
2. Dalam pembelajaran PKn, para siswa sering tidak aktif dan tidak semangat belajar. 
3. Guru dominan menerapkan metode yang konvensional, misalnya dominan ceramah. 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, tidak semua masalah 
tersebut diteliti oleh karena keterbatasan waktu, sarana dan prasarana dan kemampuan 
peneliti. Maka masalah dalam penelitian ini dibatasi yaitu : Bagaimana meningkatkan motivasi 
belajar PKn Siswa Kelas VI di SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur dengan menggunakan metode 
diskusi. 
Dalam penelitian ini penulis membuat perumusan masalah “Bagaiman meningkatkan 
motivasi belajar PKn siswa Kelas VI dengan menggunakan metode diskusi di SDN Pulogebang 
05, Jakarta Timur”. 
Diskusi hasil penelitian ini akan menambah khasanah ilmu pengetahuan kelompok di 
kelas, akan memulai persahabatan dan perdamaian, karena diskusi kelompok memandang 
siswa sebagai makhluk sosial, dengan kata lain, diskusi kelompok adalah cara belajar mengajar 
berbasis peace education yang pasti mendapat perhatian. 








1. Bagi siswa, terlibat di dalam tingkah laku, mendefinisikan, menyaring, dan 
memperkuat sikap-sikap, kemampuan dan tingkah laku partisipasi sosial, saling 
ketergantungan yang positif, adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu, 
siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, suasana kelas yang rileks 
dan menyenangkan, terjadinya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa 
dengan guru. 
2. Bagi Guru, guru dapat menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan, 
guru dapat membantu dan mendorong siswa untuk mengungkapkan dan menjelaskan 
keinginan dan pembicaran baik secara individual maupun kelompok, guru dapat 
membuat kegiatan-kegiatan dan menyediakan sumber atau peralatan secara 
membantu kelancaran belajar siswa. 
3. Bagi Sekolah, Lembaga Sekolah yang mempunyai tenaga pendidikan profesional yang 
akan berdampak positif pada lembaga pendidikan tersebut yaitu membuka pintu hati 
kepercayaan masyarakat untuk mendaftarkan peserta didik pada lembaga pendidikan 
yang bermutu. 
4. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi untuk konsep dasar PKn di Sekolah Dasar, 
peneliti diharapkan lebih bervariasi memilih pendekatan yang sesuai dengan masalah 





Hakekat Motivasi Belajar PKn 
Hakekat Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kefektifan 
pembelajaran. Callahan dan Clark mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga pendorong 
atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah sesuatu tujuan tertentu. 
(Mulyasa, 2005: 24) Peserta didik akan belajar sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi 
yang tinggi. 
Menurut Mc. Donald dalam Oemar Hamalik : motivasi adalah perubahan energi dalam 
diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. (Oemar, 2001: 158) Seseorang akan mengalami perubahan baik pada perilaku 
maupun pada perasaannya dan tidak terpaksa melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan sangat besar pengaruhnya pada pencapaian tujuan tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 
adalah menggerakkan yang secara energi di dalam berperilaku tertentu dan yang memberi 
arah pada tingkah laku tersebut. 
 
Hakikat Belajar 
Menurut Unesco pendidikan untuk abad XXI melihat adanya empat pilar belajar. 
Keempat pilar belajar merupakan misi dan tanggung jawab yang harus di emban dalam 








pendidikan. Melalui kegiatan belajar mengerahui (learing to know), belajar berbuat (learning 
to do), belajar hidup bersama (learning to live together) dan belajar menjadi (learning to be). 
Seseorang yang didasari oleh keinginan secara sungguh-sungguh, maka akan semakin luas 
wawasan seseorang akan tentang pengetahuan, tentang nilai-nilai positif, tentang orang lain 
serta tentang berbagai dinamika perubahan yang terjadi. (Abdurahman, 2002: 6)                    
Menurut Thorndike seperti dikutip Budiningsih, belajar adalah interaksi antara 
stimulus dan respon. (Budiningsih, 2004: 21) Berdasarkan pengertian belajar tersebut maka 
perubahan tingkah laku akibat dari kegiatan belajar. Kegiatan belajar itu dapat terwujud 
kongkrit yaitu dapat diamati, atau tidak kongkrit yaitu tidak dapat diamati. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas bahwa belajar butuh proses, tidak dapat 
secara kilat untuk menghasilkan yang terbaik. Perubahan tingkah laku yang positif sangat 
diharapkan sebagai tujuan belajar. 
 
Hakikat Motivasi Belajar 
Menurut Djamarah seperti dikutip dalam Aunurrahman, kebutuhan yang kuat 
terdapat sesuatu akan mendorong seseorang untuk mencapainya dengan sekuat tenaga. 
Hanya dengan motivasilah anak didik dapat tergerak hatinya untuk belajar bersama teman-
temannya yang lain. (Aunurahman, 2006: 115) Dapat dipahami bahwa mendorong motivasi 
belajar siswa perlu dilakukan. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan supaya siswa tetap dalam kondisi baik 
dalam belajar yaitu penerapan prinsip classical conditioning yaitu sesuatu yang mengelilingi 
siswa dibuat sepositif mungkin, memberi pengalaman yang menyenangkan bagi siswa untuk 
belajar. 
Adapun menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Zain, yaitu: 1) Membangkitkan dorongan 
kepada anak didik untuk belajar, 2) Menjelaskan secara kongkrit kepada apa yang dapat 
dilakukan pada akhir pelajaran; 3) Memberi pelajaran prestasi yang lebih baik di kemudian 
hari; 4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik; 5) Membantu kesulitan belajar anak secata 
individu maupun kelompok; 6) Menggunakan metode yang bervariasi. (Syaiful Bahri, 2006: 
148) 
 
Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan 
Di dalam KTSP SD Tahun 2006 ditegaskan bahwa kewarganegaraan adalah mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri. 
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 
diri yang beragam dari segi agama, sosial, kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk 
menjadi WNI yang cerdas dan terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan 
UUD 1945. (Undang-undang RI, 2009: 193) 
Setiap guru yang mengajar PKn perlu mengetahui dan memahami apa tujuan mata 
pelajaran kewarganegaraan. Adapun tujuan mata pelajaran kewarganegaraan adalah: (1) 
Berpikir secara kritis, nasional dan kreatif dalam menanggapi isi kewarganegaraan, (2) 
Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, serta bertindak secara cerdas dalam 








kegiatan masyarakat, berbangsa dan bernegara, (3) Berkembang secara positif dan 
demokratif untuk membentuk dan berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia 
agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain, (4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa 
lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi, informasi dan komunikasi. 
 
Kerangka Konseptual Perencanaan Tindakan 
Motivasi pembelajaran merupakan kebutuhan yang kuat terhadap sesuatu akan 
mendorong seseorang untuk mencapainya dengan sekuat tenaga. Hanya dengan motivasilah 
anak didik dapat tergerak hatinya untuk belajar bersama teman-teman yang lain, oleh karena 
itu peran guru sangat penting dalam dorongan kepada anak didik untuk belajar, menjelaskan 
secara kongkret kepada apa yang dapat dilakukan pada akhir pembelajaran, memberi 
panjaran terhadap prestasi yang lebih baik di kemudian hari, membentuk kebiasaan belajar 
yang baik, membantu kesulitan anak didik dalam belajar secara individu maupun kelompok. 
Salah satu metode pembelajaran yang digunakan adalah metode diskusi kelompok. 
Metode diskusi kelompok adalah sebagai metode pembelajaran yang salah satu penyajian 
bahan pembelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengadakan 
pembicaraan uilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau penyusunan 
berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu masalah. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut : 
dengan menggunakan pelajaran terhadap metode diskusi agar meningkat motivasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran PKn di SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur. 
 
Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan deskripsi teoritik dan kerangka konseptual, maka dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkan motivasi siswa dengan 





Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelas VI SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur, Tahun pelajaran 
2017 – 2018 yakni pada bulan Agustus 2017 sampai November 2017. 
 
Metode dan Disain Intervensi Tindakan 
1. Metode Tindakan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research) yang merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki efektivitas dan efisiensi praktik pendidikan. 
 
 








2. Disain Intervensi Tindakan 
Disain intervensi tindakan/rancangan siklus penelitian ini menggunakan metode 
Hopkins: PTK model Hpkins ini tampak lebih detail dan rinci. Dikatakan demikian, oleh karena 
didalam setiap siklus dimungkinkan terdiri atas 4 aksi (tindakan). Sementara itu, setiap aksi 
kemungkinan terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar 
mengajar.  
 
Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 
Pada kegiatan penelitian tindakan kelas ni, peneliti berperan sebagai pelaku utama 
yang melakukan pra penelitian dengan cara melakukan observasi atau pengamatan terhadap 
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PKn di Kelas VI. Kemudian membuat perencanaan 
tindakan yang akan dilakukan sebagai upaya peningkatan motivasi belajar PKn. 
Posisi peneliti dalam penelitian tindakan ini adalah sebagai partisipasi aktif. Penelitian hadir 
langsung dalam kegiatan pembelajaran dan berusaha mengumpulkan data sebanyak mungkin 
sesuai fokus penelitian dalam melakukan proses belajar mengajar sesuai dengan yang 
direncanakan.  
 
Tahap Intervensi Tindakan 
Pada kegiatan pra penelitian, peneliti melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan yang mencakup tentang bagaimana guru mengajar, peserta didik belajar, 
suasana kelas dan memikirkan dirancang siklus pertama yaitu; 
 
1. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan tindakan ini peneliti mengawali dengan mengadakan 
observasi bertahap proses pembelajaran mata pelajaran PKn di Kelas VI SDN Pulogebang 05, 
Jakarta Timur. Setelah diobservasi peneliti menyusun RPP, instrumen lembaran pengamatan, 
lembaran wawancara, alat peraga dan angket motivasi. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah melaksanakan penelitian tindakan 
kelas sesuai rencana pembelajaran seperti yang telah disusun dalam skenario pembelajaran. 
Dalam penerapan tindakan ini peneliti mengikuti pentunjuk-petunjuk yang lebih disusun 
dalam skenario pembelajaran PKn dengan penerapan metode diskusi kelompok. 
 
3. Pengamatan 
Saat dilaksanakan tindakan, kegiatan observasi dilakukan bersamaan oleh 
pengamatan, kegiatan observasi yang dilakukan menggunakan format observasi untuk 
mengamati proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan diskusi kelompok. 
Kemudian dibuat laporan hasil pengamatan yang dilakukan. 
 
 









Refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam 
mencapai tujuan sementara. Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan dan 
dianalisis. Guru sekaligus sebagai peneliti membahas hasil evaluasi serta observasi untuk 
menentukan langkah perbaikan selanjutnya, jika pada siklus ini belum mencapai titik jenuh 
sesuai kriteria keberhasilan, maka penelitian akan dilakukan pada siklus selanjutnya. 
 
Hasil Intervensi Yang Diharapkan 
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti, wali kelas sebagai observasi dan kepala 
sekolah mendaptkan skor yang tinggi, yaitu diatas 90% dalam aspek pengamatan guru dan 
aktivitas siswa. Terjadi peningkatan motivasi belajar dianalisis menggunakan angket motivasi, 
keberhasilan yaitu total 90% dari peserta didik mendapat skor lebih dari atau sama dengan 




Data yang digunakan adalah data pemantau tindakan yang diambil dari hasil 
pengamatan dari observasi, data yang berupa hasil dari tindakan yaitu berupa peningkatan 
motivasi siswa yang dapat dilihat dari hasil pengisian angket dari siswa. 
 
Sumber Data 
Sumber data, dalam penelitian terbagi menjadi 2 yaitu : data pemantau tindakan 
adalah proses pembelajaran proses PKn di Kelas VI SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur, dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok. Jenis data yang digunakan yaitu : 1) Observasi, 2) 
Wawancara, 3) Dokumentasi berupa foto-foto yang diabadikan selama kegiatan penelitian 
berlangsung. Data hasil diperoleh dari angket motivasi belajar yang diisi oleh siswa pada 
setiap akhir siklus. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data yang akan diambil dilaksanakan dengan berbagai teknik, yaitu : 
1. Observasi  
Observasi yang dilakukan adalah pengamatan langsung yang dilakukan oleh observasi, 
kemudian dibuat catatan, yang dapat digunakan untuk kepentingan penelitian sesuai 
dengan permasalahan yang ada. 
2. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan adalah peneliti mewawancarai para siswa Kelas VI SD 
mengenai minat siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan metode diskusi 
kelompok. 
3. Lembaran Pengamatan 
Lembar pengamatan yang diisi langsung oleh partisipan yang terlibat dalam 
penelitian. 









Foto-foto yang akan didokumentasikan ketika pelaksanaan penelitian. 
5. Angket 
Peneliti terlebih dahulu menyiapkan sejumlah angket yang akan diberikan kepada 
siswa, angket yang disusun ini mencakup berbagai hal yang diinginkan terkait dengan 
motivasi belajar dan diskusi kelompok. 
 
Instrumen yang digunakan 
Instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah disesuaikan dengan data 
yang akan didapatkan. Untuk kepentingan penelitian ini, maka instrumen akan diisi oleh 
pengamatan atau observer, angket motivasi oleh siswa, penelitian dan guru lain sebagai 
pemantau. 
 
Instrumen Motivasi Belajar PKn 
1. Devinisi Konseptual 
Motivasi belajar PKn adalah dorongan yang didapat siswa baik yang berasal dari diri 
siswa itu sendiri (instrinsik) maupun dorongan itu berasal dari luar dirinya (ekstrinsik) selama 
proses belajar PKn di sekolah, sehingga terjadi perubahan tingkah laku siswa menuju ke arah 
yang lebih baik. Dalam hal ini guru mempunyai tanggung jawab yang besar melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik, sehingga usaha untuk meningkatkan motivasi belajar khususnya 
belajar PKn perlu dilakukan agar keberhasilan siswa dalam belajar menjadi tercapai. 
 
2. Definisi Operasional 
Motivasi belajar PKn adalah skor penilaian dibeikan setelah siswa mengisi instrumen 
motivasi belajar PKn, Instrumen motivasi adalah angket yang berbentuk skala sikap dengan 
rentang 1 sampai 4. 
 
DESKRIPSI, ANALISIS, INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data Hasil Intervensi Tindakan 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan (Plan) 
Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan 
pada siklus pertama. Pelaksanaannya akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan pertama 
hari Senin 11 Agustus 2014. Pertemuan kedua akan dilaksanakan pada hari Senin, 18 Agustus 
2014. Untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar maka peneliti membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Materi pertemuan pertama adalah : 1) Mendiskusikan 
pengertian, 2) Mendiskusikan ciri-ciri organisasi, 3) Mendiskusikan tugas seorang pemimpin 
organisasi, sekretaris dan bendahara. Pada kegiatan kali ini peneliti melaksanakan 
pendiskusian kelompok pada siswa Kelas VI, peneliti menyiapkan lembaran kerja diskusi 
kelompok dengan dilampirkan sejumlah gambaran praktikan yang membantu wawasan siswa 








dalam mendefinisikan arti sebuah organisasi, ciri-ciri organisasi dan tugas ketua organisasi, 
sekretaris dan bendahara. Kemudian siswa dibagi dalam 4 kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 10 siswa berdasarkan hasil undian. 
Pada pertemuan ke-2 peneliti terlebih dahulu sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
Materi yang dilaksanakan pada kegiatan kali ini adalah beberapa jenis praktikan gambar 
organisasi yang ada di sekolah, praktikan gambar organisasi yang ada di lingkungan tempat 
tinggal atau masyarakat, dan praktikkan gambar organisasu lembar kerja diskusi kelompok, 
dimana siswa dibagi kedalam 9 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 atau 5 siswa. 
 
b. Pelaksanaan (Activity) 
Pertemuan 1 (Senin, 7 Agustus 2017) 
Kegiatan awal (10 menit) 
Siswa memasuki kelas sambil mengucapkan salam, siswa menjawabnya dengan 
serempak, kemudian seorang siswa yaitu laras yang menjawab sebagai ketua kelas memimpin 
doa untuk memulai pelajaran. Peneliti mengabsen siswa sambil memeriksa kebersihan dan 
kerapihan siswa dan kelas. Setelah peneliti mengkondisikan siswa dan memotivasikan siswa 
untuk mengikuti pelajaran dengan baik. 
Pelajaran diawali dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan kebebasan berorganisasi. Peneliti memberikan pertanyaan pembuka kepada siswa, 
salah satu siswa lalu megacungkan tangan dan memberi jawaban.  
Selanjutnya peneliti menjelaskan materi mengenai : 1) Pengertian Organisasi, 2) Ciri-
ciri organisasi, 3) Tujuan seorang pemimpin organisasi, sekretaris dan bendahara. Kemudian 
siswa akan difasilitasi dengan lembaran kerja diskusi kelompok yang jelas tercantum petikkan 
gambar dan beberapa soal yang didiskusikan. Selanjutya peneliti menjelaskan kepada siswa 
dengan baik dan benar, langkah-langkah menjawab atau mengisi lembaran kerja diskusi 
kelompok tersebut. 
 
Kegiatan Inti (45 Menit) 
Kegiatan inti dimulai dengan membagi kelas menjadi 4 kelompok dengan tiap-tiap 
kelompok terdiri atas 10 orang siswa, dan terdiri dari anggota-anggota yang heterogen baik 
dari aspek kemampuan akademik, jenis kelamin, dan karakter siswa berdasarkan pengamatan 
penelitian selama mengadakan observasi dan mengajar dikelas agar tetap tenang dan 
kondusif. Setelah kelompok terbentuk dan siswa siap melanjutkan pembelajaran, penelitian 
memberikan penjelasan mengenai gambaran sebuah bentuk organisasi yang ada di 
lingkungan masyarakat, sekolah dan lembaga pemerintahan. 
Setelah memberikan penjelasan, selanjutnya peneliti memfasilitasi masing-masing 
kelompok dengan lembaran kerja diskusi kelompok yang telah tercantum beberapa soal yang 
didiskusikan. Selanjutnya peneliti menjelaskan kepada siswa dengan baik dan benar, langkah-
langkah menjawab atau mengisi lembaran kerja diskusi kelompok tersebut. Lembaran 
pertama mengenai praktikan gambar sebuah organisasi dan bukan sebuah organisasi, yang 
mana siswa mampu membedakan sebuah organisasi dan bukan sebuah organisasi, kemudian 








siswa mampu memberikan alasan yang jelas mengenai hal tersebut. Lembaran ke-2 mengenai 
petikan gambar organisasi diantaranya organisasi yang ada di lingkungan masyarakat, sekolah 
dan lembaga pemerintaha, kemudian siswa mampu menjelaskan organisasi-organisasi 
tersebut. Lembaran ke-3 mengenai praktikan gambar mengenai ciri-ciri seorang  pemimpin, 
sekretaris dan bendahara, kemudian siswa mampu menunjukkan ciri-ciri dan mampu 
menjelaskan ciri-ciri seorang pemimpin, sekretaris dan bendahara. 
Peneliti memonitir dan memberikan arahan agar semua anggota kelompok diskusi 
terlibat aktif. Pada tahap penalaran, siswa dilatih untuk bernalar dalam setiap mengerjakan 
soal tersebut siswa diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas tersebut tepat pada 
waktu yang telah ditentukan. 
Setelah kegiatan diskusi berakhir tepat pada waktunya, peneliti memberikan 
kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil kerja diskusi, sesuai 
dentgan nomor urut kelompok dan kemudian di wakili teman kelompok untuk membacakan 
hasil diskusi dengan suara yang lantang dan jelas. 
 
Kegiatan Akhir (15 Menit) 
Kegiatan akhir pembelajaran adalah siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. Setelah itu guru membagikan lembaran soal evaluasi untuk dikerjakan oleh 
secara individu. Setelah siswa selesai mengerjakan tes individu dan peneliti mengumpulkan 
lembaran jawaban kemudian berdasarkan penelitian tahap hasil kerja kelompok, peneliti 
memberikan penghargaan kelompok terbaik. Sebelum menutup pelajaran, peneliti 
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah. 
 
Pertemuan 2 (Senin, 14 Agustus 2017) 
Kegiatan Awal (10 Menit) 
Seperti biasa minggu kedua siswa seusai upacara bendera, meranjak masuk kelas 
sambil mengucapkan salam, siswa menjawab dengan serempak, kemudian seorang siswa 
yaitu ketua kelas memimpin doa untuk memulai pelajaran. Peneliti mengabsen siswa sambil 
memeriksa kebersihan dan kerapihan siswa dan kelas. Setelah itu, peneliti mengkondisikan 
siswa dan memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik. 
Pelajaran diawali dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan jenis-jenis organisasi. Peneliti memberikan pertanyaan pembukaan kepada siswa, dan 
salah satu siswa mengacungkan tangan dengan memberikan jawabannya. Setelah itu peneliti 
menyuruh semua siswa untuk bertepuk tangan kepada siswa yang menjawab pertanyaan 
tersebut dengan benar. 
Selanjutnya peneliti menjelaskan materi mengenai : Jenis-jenis organisasi yang ada di 
lingkungan sekolah. Masyarakat atau tempat tinggal, dan lembaga pemerintah. Kemudian 
siswa akan difasilitasi dengan lembaran kerja diskusi kelompok yang akan tercantum 
keterangan-keterangan didalamnya, lem dan potongan praktikan gambar yang dipisahkan. 
Siswa mampu menempelkan praktikan dalam lembaran kerja diskusi, dan berikan keterangan 
serta alasan yang benar. Selanjutnta peneliti menjelaskan kepada siswa dengan 








menggunakan media koran, bahwa dalam setiap koran atau majalah akan terlihat jenis-jenis 
organisasi di dalamnya. 
 
Kegiatan Inti (45 Menit) 
Kegiatan ini mulai dengan membagi kelas menjadi 9 kelompok dengan tiap-tiap 
kelompok terdiri atas 4 dan 5 orang sisa dan terdiri dari anggota-anggota yang heterogen baik 
dari aspke kemampuan akademik, jenis kelamin dan karakter siswa berdasarkan pengamatan 
peneliti selama mengadakan observasi dan mengajar di Kelas VI tersebut. Peneliti tetap 
menjaga situasi dan kondisi kelas agar tetap tenang dan kondusif. Setelah kelompok 
terbentuk dan siswa melanjutkan pembelajaran, peneliti memberikan penjelasan mengenai 
gambar sebuah bentuk organisasi yang ada di lingkungan masyarakat, sekolah dan lembaga 
pemerintahan. 
Setelah memberikan penjelasan, selanjutnya peneliti memfasilitasi masing-masing 
kelompok dengan lembaran kerja diskusi kelompok yang telah tercantum keterangan-
keterangan di dalamnya, lem dan potongan praktikan gambar yang dipisahkan. Siswa mampu 
menempelkan praktikan gambaran tersebut tepat pada keterangan yang dicantumkan dalam 
lembaran kerja diskusi, dan siswa mampu memberikan keterangan serta alasan yang benar. 
Setelah itu peneliti menerangkan langkah-langkah menjawab atau mengisi lembaran kerja 
diskusi kelompok tersebut. 
Peneliti memonitor dan memberikan arahan agar semua anggota kelompok diskusi 
terlibat aktif. Pada tahap penalaran, siswa dilihat untuk bernalar dalam setiap mengerjakan 
soal tersebut siswa diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas diskusi tersebut tepat 
pada waktu yang telah ditentukan. 
Setelah kegiatan diskusi berakhir tepat pada waktunya, peneliti memberikan 
kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil kerja diskusi, sesuai 
dengan nomor urut kelompok dan kemudian diwakili teman kelompok untuk membacakan 
hasil kerja diskusi dengan suara yang lantang dan jelas. 
 
Kegiatan Akhir (15 Menit) 
Kegiatan akhir pembelajaran adalah siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. Setelah itu guru membagikan lembaran soal evaluasi untuk dikerjakan siswa 
secara individu. Setelah siswa selesai mengerjakan tes individu, peneliti mengumpulkan 
lembaran jawaban kemudian berdasarkan penelitian terhadap hasil kerja kelompok, peneliti 
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
 
Tahapan Pengamatan Tindakan (Observasi) 
Pengamatan dilaksanakan kepada seluruh kelompok dalam kelas penelitian, yang 
diamati hanya guru tetapi siswa dan kegiatan yang dilaksanakan oleh kebudayaan. Kepala 
Sekolah pun turut mengadakan pengamatan proses pembelajaran yang terdiri dari 27 butir 
pengamatan yang telah dibuat sebelumnya. 








Berdasarkan pengamatan pada siklus I ini diperoleh temauan berupa kekurangan-
kekurangan dalam proses pembelajaran baik yang berasal dari tindakan guru maupun dari 
tindakan siswa. Kekurangan yang ditemukan adalah sebagai berikut : 1) Siswa kurang 
diberikan kesempatan untuk memberi tnggapan terhadap pertanyaan yang diajukan, 2) 
Dalam mencontohkan prosedur cara menyelesaikan tugas, guru belum menyajikannya secara 
jelas, 3) Keaktifan siswa dalam pembelajaran masih kurang, hal ini terlihat dari kelompok 
diskusi yang masih di dominasi beberapa siswa tertentu, 4) Siswa kurang menghargai 
pendapat orang lain, hal ini terlihat dari ketidak seriusan siswa mendengarkan laporan hasil 
praktek dan diskusi kelompok yang maju kedepan kelas. 
 
Tahap Refleksi Tindakan 
Tahap selanjutnya melakukan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan 
berdasarkan temuan pada tahap pengamatan tindakan. Dalam kegiatan refleksi ini di analisis 
dan di evaluasi aspek-aspek tindakan yang sudah dilaksanakan secara pemecahan optimal. 
Dalam pelaksanaak refleksi ini peneliti bersama observasi mencari pemecahan terhadap 
permasalahan yang ditemukan untuk kemudian perbaikan dan penyempurnaan. Berdasarkan 
temuan pada tahap pengamatan tindakan, maka dilakukan refleksi dan disusun rencana 
perbaikan pada siklus berikut sebagai bentuk : 1) Guru memberikan kesempatan yang luas 
kepada siswa untuk menanggapi pertanyaan yang diajukan, 2) Guru mencontohkan prosedur 
cara menyelesaikan tugas dengan bahasa yang jelas dan diupayakan menarik perhatian siswa, 
3) Siswa dimotivasi agar lebih aktif dalam pembelajaran dan kepada siswa yang sudah aktif 
agar memberi kesempatan pada temannya dalam diskusi untuk lebih aktif terlibat, 4) Siswa 
diberik pengertian bahwa perbedaan pendapat atau kesalahan adalah hal yang wajar,oleh 
karena itu siswa hendaknya menghargai pendapat orang lain. 
 
c. Hasil Tindakan Siklus I 
Pada siklus I berdasarkan tindakan yang sudah dilaksanakan didapatkan hasil berupa 
data pengamatan berdiskusi kelompok siswa Khususnya Kerjasama kelompok diskusi jumlah 
skor 89 dengan rata-rata 2,22 dan persentase 74,17%. Ketepatan memberi pendapat atau 
alasan mendapat jumlah skor 80 dengan rata-rata2,00 dan persentase 66,68%. Kecepatan 
menyelesaikan tugas diskusi kelompok mendapat jumlah skor 114, dengan rata-rata 2,9 dan 
persentase 95,00%. Jumlah skor keseluruhan 284 dengan rata-rata 2,4 dan persentase 78,89% 
 
Tabel 1 
Hasil Pengamatan Diskusi Kelompok Siswa Kelas VI Siklus I 
No Aspek Penelitian Jumlah Rata-rata Persentase 
1 Kerjasama kelompok 
diskusi 
89 2,22 74,17% 
2 Ketepatan memberi 
pendapat atau alasan 
80 2,00 66,68% 











114 2,9 95,00% 
Jumlah 284 7,1 236,6% 
Rata-rata 94,67 2,4 78,8% 
 
Hasil pengertian angket motivasi belajar PKn yang diberikan kepada siswa 
menunjukkan hasil sebagai berikut : Siswa yang mendapat skor rata-rata terendah sebanyak 
1 siswa dengan 2,81 sedangkan skor tertinggi diperoleh 1 siswa dengan skor rata-rata 4,03 
siswa yang lain memperoleh skor rata-rata. 
 
Tabel 2 
Hasil Perolehan Skor Angket Motivasi Intrinsi Belajar Siswa Siklus I 
Nomor Butir 
Soal 
Jumlah Skor Rata-rata Persentasi Keterangan 
1 146 3,65 91,25%  
2 154 3,85 96,25%  
3 129 3,225 80,62%  
4 145 3,625 90,62%  
5 120 3,01 75,00%  
11 129 3,225 80,00%  
12 129 3,225 80,00%  
13 134 3,35 83,75%  
14 134 3,35 83,75%  
16 117 2,925 93,12%  
18 150 3,75 93,75%  
19 135 3,375 84,37%  
21 138 3,45 86,25%  
22 145 3,625 90,62%  
23 150 3,75 93,75%  
25 144 3,6 90,00%  
26 130 3,25 81,25%  
29 135 3,35 83,75%  
31 130 3,25 81,25%  
Jumlah: 18 2594 64,835 1639,37  
Rata-rata 68,85 1,62 40,98  
Persentase 49,12 1,22 31,04  
 
Tabel 3 




Jumlah Skor Rata-rata Persentase Keterangan 
6 132 3,31 82,5%  








7 128 3,2 78,12%  
8 129 3,225 80,00%  
9 135 3,375 84,37%  
10 128 3,2 78,12%  
14 134 3,35 83,75%  
15 106 2,65 66,25%  
17 147 2,675 91,87%  
20 138 3,45 86,25%  
24 151 3,775 94,37%  
27 140 3,5 87,5%  
28 134 3,35 83,75%  
30 137 3,425 85,62%  
32 130 3,25 81,25%  
33 130 3,25 81,25%  
Jumlah : 15 1999 49,985 1244,97  
Rata-rata 49,9 1,24 31,12  
Persentase 35,85 0,94 23,57  
 
Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siklus 1 





Tabel intrinsik dan ekstrinsik yang telah disajikan menunjuk ada beberapa nomor pada 
instrument perlu ada perbaikan yaitu nomor-nomor yang diberi tanda-tanda cek lish dan 
perlu diketahui sebab-sebab skor menjadi rendah, sesuai dengan target yaitu 90%. Persentase 
secara keseluruhan untuk motivasi baru mencapai 84,97%. 
Kegiatan guru dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil pengamatan observer yang 
mengisi lembar instrumen. Setelah diolah maka didapat data sebagai berikut . 
 
Tabel 4 
Hasil Perolehan Pemantau Tindakan Guru Siklus 1 



















Data yang diperoleh dari hasil pengamatan observer kata “Kurang, cukup dan baik” 
bila pernyataan kurang mendapat skor 1, bila pernyataan cukup mendapat skor 2 dan bila 
pernyataan baik mendapat skor 3. Guru dalam siklus 1 ini sudah memperoleh skor 88,88% 
masih kurang dari target pemcapaian minimal 90%, hal ini dapat diartikan belum optimal 
melaksanakan pembelajaran. 








Motivasi siswa perlu ditingkatkan terutama siswa yang masih mendapatkan nilai 
kurang. Berikut akan disajikan grafik hasil pengisian instrument pemantauan tindak guru. 
Grafik persentase tindakan guru dan siswa ini menunjukkan belum semua kegiatan 
guru dan siswa dilaksanakan, atau bila sudah dilaksanakan hasilnya belum maksimal jadi 
harus ditindak lanjuti siklus berikutnya. 
 
Pemeriksaan Keabsahan Data Siklus 1 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan peneliti, observer dan kepala sekolah 
diperiksa keabsahannya dengan teknik triangulasi yaitu peneliti, observasi, saling mengecek 
kebenaran data yang didukung oleh dokumen-dokumen dan foto-foto pelaksanaan semua 
tindakan pada siklus 1 ini. Setelah itu peneliti dan tim yang terlibat menandatangani hasil 
pengamatan. Setelah data-data tersebut telah cocok maka tim peneliti, yaitu kepala sekolah, 
observer dan peneliti menandatangani hasil pengamatan. 
 
Analisis Data Siklus 1 
Analisis data berdasarkan hasil tindakan pada siklus 1 adalah : data pengamatan 
kepada siswa yang dilakukan oleh guru hasilnya sebagai berikut: a) Jumlah skor untuk 
kerjasama kelompok diskusi, 89 (74,17%), b) Jumlah skor untuk ketepatan memberi pendapat 
atau alasan, 80(66,68%), c) Jumlah skor untuk kecepatan menyelesaikan tugas diskusi 
kelompok, 114 (95,00%), d) Untuk jumlah siswa skor terendah diperoleh 6 siswa (8,35%), 
sedangkan skor tertinggi diperoleh oleh 12 siswa (30%) dan rata-rata kelas (Sedang) 22 siswa 
(39,42%) jumlah keseluruhan skor pada angka 78,89%. 
Data yang diperoleh dari pengisian angket oleh siswa setelah dicermati dan diteliti 
ternyata skor rendah yang diperoleh siswa berasal dari angket no. 15 yang merupakan soal 
motivasi ekstrinsik yang soalnya berbunyi “Saya tetap bertahan jika ada teman yang 
menghalangi saya untuk belajar PKn di kelas” skor yang diperoleh sangat kecil hanya 
mencapai 66,25%, hal ini merupakan pertanyaan negatif dapat diartikan siswa akan 
bersemangat bila belajar dengan berdiskusi kelompok akan tetapi apabila tidak diganggu atau 
dihalangi teman-teman sekelasnya maka motivasi belajar di kelas akan menurun, peneliti 
akan memotivasikan siswa agar tidak menghalangi teman yang mau belajar menggunakan 
metode berdiskusi kelompok didalam kelas. 
Siswa juga merasa bosan karena setiap hari waktu belajarnya hanya menggunakan 
metode ceramah. Soal no. 17 juga rendah yaitu hanya 73,12% yang solanya berbunyi dalam 
satu hari saya menyediakan waktu untuk belajar PKn, hal ini disebabkan karena siswa kurang 
diberi motivasi yang baik sehingga siswa kurang belajar dirumah. Skor yang diperoleh pada 
no. 5 sangat rendah yaitu hanya 75% yang soalnya berbunyi “ berprinsip tiada hari tanpa 
belajar PKn” maka artinya bahwa siswa dirumah maupun di sekolah kurang termotivasi 
artinya siswa belum mengerti dengan baik arti belajar yang sebenarnya. Skor yang diperoleh 
pada no. 7 dan 10 yang merupakan soal motivasi yang pertanyaan positif mendapat skor yang 
belum memenuhi target, masih dibawah 78,12%. Dalam hal ini guru dituntut untuk lebih 
optimal memotivasikan siswa agar melengkapi buku penunjang pembelajaran dan juga 








memotivasikan siswa arti sebuah tugas yang diberikan guru seusai pembelajaran itu penting. 
Agar siswa lebih tertarik belajar lagi bila motivasi intrinsik ditingkatkan oleh gutu dengan 
kegiatan yang membuat siswa semangat dan senang. Skor yang diperoleh pada no. 8, 11, 12 
yang merupakan soal motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang soalnya mendapat skor yang 
belum memenuhi target hanya 80,00%. Skor yang diperoleh pada no 26, 31, 32, 33 yang 
merupakan soal motivasi yang belum memenuhi target hanya 81,25%. Skor yang diperoleh 
pada no. 6, yang merupakan soal motivasi ekstrinsik belum memenuhi target hanya 82,5%. 
Skor yang diperoleh no 13,14,28,28 yang merupakan soal motivasi yang belum memenuhi 
target hanya 83,75%. Skor yang diperoleh pada no 9,19 yang merupakan soal motivasi yang 
belum memenuhi target hanya 85,62. Skor yang diperoleh no 20 dan 2, yang merupakan soal 
motivasi mengenai kurangnya minat belajar dan dorongan guru skornya belum memenuhi 
target hanya 86,24%. Skor yang diperoleh no 27 merupakan soal motivasi ekstrinsik mengenai 
peralatan belajar yang masih kurang hanya 87,5% yang masih dibawah 90%. 
 
Interpretasi Data Siklus 1 
Interpretasi hasil analisis siklus ini dilakukan oleh peneliti dan observer setelah 
melakukan analisis data. Dari pelaksanaan tindakan siklus I telah menunjukkan hasil yang 
belum diharapkan yaitu peningkatan motivasi belajar PKn melalui metode diskusi kelompok. 
 
Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
1. Deskripsi data Siklus 2 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti akan memulai kegiatan dengan mengacau pada hasil refleksi 
pada siklus 1, yaitu memaksimalkan tindakan peneliti dan siswa. Pada siklus 2 ini peneliti akan 
melakukan dalam 2 kali pertemuan yaitu pertemuan 1 akan dilaksanakan pada hari Senin, 8 
September 2014 sedangkan pertemuan ke dua akan dilaksanakan pada hari Senin, 15 
September 2014. Sebelumnya guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
seperti biasa dilakukan. Pertemuan pertama kali ini banyak melibatkan orang lain selain 
kepala sekolah, observer selaku wali Kelas VI juga teman PPL. Peneliti berupaya supaya 
kegiatan pembelajaran PKn untuk siklus 2 dapat berjalan dengan lancar. Perlengkapan lain 
seperti lembaran diskusi kelompok,LKS dan lembar pengamatan untuk mengamati sikap siswa 
juga peneliti. Untuk pertemuan ke 2 ini indikatornya adalah menampilkan peran serta dalam 
memilih organisasi di sekolah, kemudian siswa mendiskusikan secara kelompok mengenai : 
1) Menjelaskan tujuan organisasi, 2) Menjelaskan tugas dari masing-masing bagian dalam 
organisasi, 3) Mengidentifikasi ciri-ciri organisasi. 
 
b. Pelaksanaan  
Pertemuan 1 (Senin, 4 September 2017) 
Seperti biasa minggu 3 siswa upacara bendera, meranjak masuk kelas sambil 
mengucapkan salam, siswa menjawab dengan serempak, memimpin doa untuk memulai 
pelajaran. Peneliti mengabsen siswa sambil memeriksa kebersihan dan kerapihan siswa dan 








kelas. Setelah itu peneliti mengkondisikan siswa dan memotivasikan siswa untuk mengikuti 
pelajaran dengan baik. 
 
Kegiatan Awal (10 menit) 
Pelajaran diawali dengan melakukan Tanya Jawab tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan organisasi. Peneliti memberikan pertanyaan pembuka kepada siswa, salah satu siswa 
menunjukkan tangan dan memberi jawaban. Lalu peneliti melempar pertanyaan berikutnya 
kepada siswa lain, dan siswa-siswa di kelas serempak mengangkat tangan untuk menjawab, 
kemudian peneliti menyarankan bahwa siswa yang duduk rapi dan diam yang boleh 
menjawab. Setelah itu peneliti menyuruh semua siswa memberikan pujian kepada siswa yang 
menjawab pertanyaan yang sudah diberikan. 
Selanjutnya peneliti menjelaskan hari ini siswa akan berdiskusi secara kelompok 
menyelesaikan teka-teki silang dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai deskripsi 
kebebasan berorganisasi. Kemudian siswa akan difasilitasi dengan lembaran kerja diskusi 
kelompok yang telah tercantum keterangan-keterangan didalamnya. Siswa mampu 
mendiskusikan secara kelompok untuk mengisi teka-teki silang tersebut. Selanjutnta peneliti 
menjelaskan kepada siswa mengenai cara pengisian teka-teksi silang tersebut. 
 
Kegiatan Inti (45 Menit) 
Kegiatan inti dimulai dengan membagi kelompok 20 kelompok dengan tiap-tiap 
kelompok terdiri atas 2 siswa dan terdiri dari anggota-anggota yang heterogen baik dari aspek 
kemampuan akademik, jenis kelamin, dan karakter siswa berdasaekan pengamatan peneliti 
sekama mengadakan observasi dan mengajar di Kelas VI tersebut. Peneliti tetap menjaga 
situasi dan kondisi kelas agar tenang dan deduktif. Setelah kelompok terbentuk dan siswa siap 
melakukan diskusi peneliti memberikan penjelasan mengenai gambaran tentang cara mengisi 
teka-teki silang tersebut. 
Setelah memberikan penjelasan, selanjutnya peneliti memfasilitasi masing-masing 
kelompok dengan lembaran kerja diskusi kelompok yang telah tercantum keterangan-
keterangan didalamnya. Siswa mampu menjawab teka-teki tersebut tepat pada keterangan 
yang dicantumkan dalam lembaran kerja diskusi, stelah itu peneliti menrangkan langkah-
langkah menjawab atau mengisi lembaran kerja diskusi kelompok tersebut. Lembaran diskusi 
kelompok, siswa secara kelompok menjawab dengan benar. 
Peneliti memonitor dan memberikan arahan agar semua anggota kelompok diskusi 
terlibat aktif. Pada tahap penalaran, siswa dilatih untuk bernalar dalam setiap mengrjakan 
soal tersebut siswa diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas diskusi tersebut pada 
waktu yang telah ditentukan. 
Setelah kegiatan diskusi berakhir tepat pada waktunya, peneliti memberikan 
kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil kerja diskusi, sesuai 
dengan nomor urut kelompok dan kemudian diwakili teman kelompok membacakan hasil 
kerja diskusi dengan suara yang lantang dan jelas. 
 








Kegiatan Akhir (15 Menit) 
Kegiatan akhir pembelajaran adalah siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. Setelah itu guru membagikan lembaran soal evaluasi untuk dikerjakan oleh 
siswa secara individu. Setelah siswa selesai mengerjakan tes individu dan peneliti 
mengumpulkan lembaran diskusi kemudian berdasarkan penelitian tyerhadap hasil kerja 
kelompok, peneliti memberikan pengahrgaan kepada kelompok terbaik. Sebelum menutup 
pelajaran, peneliti memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
 
Pertemuan 2 (Senin, 11 September 2017) 
Kegiatan Awal (10 Menit) 
Seperti biasa siswa masuk kelas sambil mengucapkan salam, siswa menjawabnya 
dengan serempak, kemudian seorang siswa yang menjabat sebagai ketua kelas memimpin 
doa untuk memulai pelajaran. 
Peneliti mengabsen siswa sambil memeriksa siswa dan memotivasikan siswa untuk 
mengikuti pelajaran dengan baik. Pelajaran diawali dengan melakukan tanya jawab tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan kebebasan berorganisasi. Peneliti memberikan pertanyaan 
pembuka kepada siswa, salah satu siswa menunjukkan tangan dengan memberikan 
jawabannya. Kemudian peneliti melemparkan pertanyaan itu kepada siswa lain yang bisa 
melengkapi jawaban dari temannya, salah satu menjawab dengan benar dan lengkap. 
Kemudian peneliti menyuruh semua siswa untuk memberikan pujian dengan tepuk tangan 
kepada salah satu teman mereka yang telah menjawab pertanyaan dengan baik. Selanjutnya 
peneliti menjelaskan hari ini siswa akan diajarkan materi mengenai:         1) menjelaskan tujuan 
organisasi, 2) Menjelaskan tugas dari masing-masing bagian, 3) Siswa mendiskusikan ciri-ciri 
sebuah organisasi yang ada di masyarakat dan di sekolah, mempraktekkan pemilihan anggota, 
pencalonan pengurus, penghitungan hasil suara, menempelkan foto pada badan organisasi, 
menyebutkan tujuan organisasi yang baru dibentuk, dan merancang peraturan yang berlaku 
dalam organisasi yang baru dibentuk. 
 
Kegiatan Inti (45 Menit) 
Kegiatan inti dimulai dengan membagi kelas menjadi 6 kelompok dengan tiap-tiap 
kelompok terdiri atas 5 atau 6 siswa, dan terdiri dari anggota-anggota yang heterogen baik 
dari aspek kemampuan akademik, jenis kelamin dan karakter siswa berdasarkan pengamatan 
peneliti selama mengadakan observasi dan mengajar di Kelas VI tersebut. Peneliti tetap 
menjaga situasi dan kondisi kelas agar tetap tenang dan kondusif. Setelah kelompok 
terbentuk dan siswa siap melanjutkan pembelajaran, peneliti memberikan penjelasan 
mengenai tugas dari masing-masing bagian dalam organisasi, dalam hal ini dengan 
menunjukkan susunan kabinet Indonesia Bersatu. 
Setelah memberian penjelasan, selanjutnya peneliti memfasilitasi masing-masing 
kelompok dengan lembaran kerja diskusi. Selanjutnya peneliti menjelaskan kepada siswa 
dengan baik dan benar, langkah-langkah menjawab atau mengisi lembaran kerja diskusi 
kelompok tersebut. Lembaran pertama siswa bersepakat membentuk nama sebuah 








organisasi yang dilingkungan baik masyarakat, sekolah maupun pemerintahan, kemudian 
kelompok diskusi menuliskan nama-nama lengkap anggotanya soal no.1, kelompok diskusi 3 
orang memasukkan namanya sebagai calon anggota/pengurus inti yang akan dipilih soal no. 
2, kemudian kertas suara yang telah disediakan, dibagikan setelah itu anggota yang lain 
memilih dan menulis nama calon penulis pengurus pada kertas suara yang telah disediakan 
dan calon juga ikut memilih, kertas suara yang sudah diisi kemudian digulung dan dimasukkan 
pada kotak suara soal no. 3 dan 4, pada soal no. 5 anggota yang tidak mencalonkan diri 
ditunjukkan bagan organisasi yang telah disediakan, ditempelkan foto-foto sesuai urutan 
pengurus dan dituliskan nama lengkap pengurus organisasi dibawah foto-foto yang 
ditempelkan pada bagan tersebut. Lembaran 3 pada soal no. 7 perintahnya adalah pengurus 
anggota organisasi yang baru dibentuk harus menentukan tujuan kegiatan organisasi, 
kemudian soal no. 8 perintahnya pengurus organisasi yang baru dibentuk harus membuat 
peraturan yang berlaku pada organisasi tersebut. 
Peneliti memonitor dan memberikan arahan agar semua anggota kelompok diskusi 
terlibat aktif. Siswa dilatih untuk bekerja sama dalam setiap mengerjakan soal diskusi tersebut 
siswa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas diskusi tersebut tepat pada waktu yang 
telah ditentukan. 
Setelah kegiatan diskusi tepat pada waktunya, peneliti memberikan kesempatan 
kepada masing-masing kelompok untuk menjadikan hasil kerja diskusi, sesuai dengan nomor 
urut kelompok dan kemudian diwakili teman kelompok untuk membacakan hasil kerja diskusi 
dengan suara yang lantang dan jelas. 
 
Kegiatan Akhir (15 Menit) 
Kegiatan akhir pembelajaran adalah siswa bersama peneliti menyimpulkan materi 
pembelajaran.Setelah itu guru membagikan lembaran soal evaluasi untuk dikerjakan oleh 
siswa secara individu. Setelah siswa selesai mengerjakan tes individu dan peneliti 
mengumpulkan lembaran jawaban kemudian berdasarkan penelitian terhadap hasil kerja 
kelompok, peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik. Sebelum menutup 
pelajaran, peneliti memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
 
Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh observer terhadap peneliti untuk mengamati sejumlah 
mana pelaksanaan pembelajaran telah dilaksanakan oleh guru, maupun mengamati sikap dan 
tingkah laku siswa mengenai kerjasama kelompok diskusi, ketepatan memberi pendapat atau 
alasan, dan kecepatan menyelesaikan tugas kelompok. Kepala Sekolah memeriksa rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan mencocokkan sejauh mana pelaksanaannya. Observer 
mengamati peneliti yang juga bertindak sebagai guru untuk dicatat semua kegiatan yang 













Setelah kegiatan telah selesai pada siklus 2 pertemuan 1 dan 2 ini peneliti dan tim 
berkumpul untuk mendiskusikan hasil tindakan. Temuan yang sudah didapat adalah guru dari 
wali Kelas VI mengatakan sudah baik, rencana pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai 
dengan kegiatannya, temuan dari observer kegiatan pembentukan serta pemilihan sebuah 
organisasi sangat menarik perhatian siswa, mereka sangat senang dengan praktekkan 
mereka, hasil pemilihan pengurus organisasi, serta foto mereka ditempel dalam struktur 
organisasi sesuai hasil pemilihan. Materi PKn yang disajikan tentang pembentukan sebuah 
organisasi yang pada mulanya diadakan pemilihan pengurus, dan aturan-aturan agar 
organisasi tersebut berjalan dengan baik dan lancar. Hasil observasi yang telah dilaksanakan 
dan sudah dilihat praktikan diskusi kelompok yang memotivasi siswa bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah, penemuan-penemuan tindakan siklus 2 ini, maka guru 
menghentikan penelitian karena indikator keberhasilan sudah tercapai, yaitu rata-rata 
93,08%. 
 
Hasil Tindakan Siklus 2 
Pada siklus I berdasarkan tindakan yang sudah dilaksanakan didapatkan hasil berupa 
data pengamatan tingkah laku siswa khususnya kerjasama kelompok diskusi jumlah skor 110 
dengan rata-rata 2,75 dan persentase 91,67% kecepatan memberi pendapat atau alasan 
mendapat skor 105 dengan rata-rata 2,63 dan persentase 87,5%. Kecepatan menyelesaikan 
tugas diskusi kelompok mendapat jumlah skor 120 dengan rata-rata 3,00 dan persentase 
100%. Serta jumlah skor ke seluruh 335 dengan rata-rata 8,35 dan persentase 279,17%. 
 
Tabel 5 
Hasil Pengamatan Diskusi Kelompok Siswa Siklus 2 
No. Aspek Penelitian Jumlah Rata-rata Persentase 
1 Kerjasama Kelompok 
diskusi 
110 2,75 91,67% 
2 Ketepatan memberikan 
pendapat atau alasan 




120 3,00 100% 
Jumlah 335 8,35 279,17% 
Rata-rata 111,7 2,75 93,08% 
 
Hasil data yang diperoleh dari penyebaran angket kepada siswa pada siklus 2 hasilnya 














Hasil Perolehan Skor Angket Motivasi Intrinsik Belajar Siswa Siklus 2 
No. Soal Jumlah Skor Rata-rata Persentase Keterangan 
1 149 3,72 93,12%  
2 147 3,67 91,87%  
3 142 3,55 88,75%  
4 144 3,6 90%  
5 131 3,27 82%  
11 139 3,47 86,87%  
12 142 3,55 88,75%  
13 135 3,37 85%  
14 143 3,57 89,37%  
16 134 3,35 84%  
18 147 3,37 92,87%  
19 145 3,62 90,62%  
21 143 3,57 89,39%  
22 147 3,67 91,87%  
23 145 3,62 90,62%  
25 145 3,62 90,62%  
26 145 3,65 91,25%  
29 139 3,47 86,87%  
31 145 3,62 90,62%  
Jumlah: 18 2707 67,63 268,74  
Rata-rata 67,67 1,69 6,71  
Persentase 51,26% 1,28 5,08  
 
Tabel 7 
Hasil Perolehan Skor Angket Motivasi ekstrinsik Belajar Siswa Siklus 2 
Jumlah butir 
soal 
Jumlah skor Rata-rata Persentase Keterangan 
6 138 3,45 86,25%  
7 145 3,62 90,62%  
8 139 3,47 86,87%  
9 132 3,3 82,5%  
10 139 3,37 86,87%  
14 143 3,57 89,35%  
15 143 3,35 84%  
17 135 3,37 54%  
20 148 3,7 92,5%  
24 147 3,67 91,87%  
27 140 3,5 87,5%  
28 144 3,6 90%  
30 147 3,67 91,89%  
32 145 3,62 90,62%  
33 149 3,72 93,12%  








Jumlah:15 2125 52,98 116177,0  
Rata-rata 49,9 1,24 31,12  
Persentase 40,24 1,00 22,00  
 
Tabel 8 
Hasil Pengamatan motivasi belajar siklus 2 
 
Dari jumlah keseluruhan skor motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa adalah 4832 
dengan skor rata-rata 91,57%. Ada 13 butir nomor angket intrinsik dan ekstrinsik yang skornya 
rendah 82% yaitu pada butir soal ke 5 yang merupakan soal motivasi intrinsik yang isinya 
“Guna mendukung cita-cita siswa berprinsip tiada hari tanpa belajar” hal ini menunjukkan 
rendahnya motivasi siswa untuk belajar. Soal no. 9 yang skornya rendah 82,5% yang 
merupakan soal motivasi ekstrinsik berbunyi “Guru selalu memberi pujian terhadap tugas 
yang siswa kerjakan” hal ini menunjukkan bahawa guru kurang memberikan pujian terhadap 
tugas yang siswa kerjakan. Soal no 15 dan 16 skornya rendah 84% yang merupakan soal 
motivasi berbunyi “Teman hanya tempat untuk bersenang-senang dan siswa belajar hanya 
mengerjakan PR” hal ini menunjukkan bahwa motivasi dalam berteman hanya sekedar 
bersenang-senang, dan juga siswa dalam mengerjakan PR perlu siswa diberi motivasi yang 
baik. Pada butir soal no 3,6,8,10,11,12,13,14,18,28,30 skor motivasinya 85%-89%. Data yang 
didapat pemantauan tindakan guru hasilnya adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 9 
Hasil Pengolahan Data Pemantauan Tindakan Guru Siklus 2 







1 Jumlah Skor  5 2 
2 Rata-rata  0,2 0,82 
3 Persentase  18,52% 81,48% 
 
Hasil data tersebut menunjukkan guru sudah maksimal memenuhi target 93,82%, 
maka peneliti telah berhasil pada siklus II. 
Hasil pengolahan skor angket motivasi siswa pada siklus 2 menunjukkan adanya 
peningkatan motivasi belajar siswa sudah melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan, 
dampaknya akan terlihat pada siswa. 
Berdasarkan diagram di atas, kriteria dari jumlah keseluruhan skor motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik siswa adalah 4832 dengan skor rata-rata 91,57%. Maka dikatakan telah 
mencapai keberhasilan. Data pemantauan tindakan guru akan disajikan dalam bentuk grafik 
batang yang akan menggambarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2. 












Setelah melaksanakan dua siklus, pada siklus terakhir ini skor yang didapatkan baik 
oleh guru maupun oleh siswa sudah diatas 85% dan 90% maka pelaksanaan tindakan kelas 
tidak dilanjutkan lagi, karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan. Berikut ini akan disajikan 
keseluruhan tindakan dari siklus 1 sampai siklus 2. 
 
Tabel 10 
Hasil Tindakan Siklus 1 dan Siklus 2 
No. Aspek Siklus 1 Siklus 2 Keterangan 
1. Pengamatan motivasi 
(sikap) 





a) Kerjasama kelompok 
diskusi 
74,17% 91,67% 
b) Ketepatan memberi 






 Jumlah Total 78,89% 93,08% Memenuhi 
indikator 
2 Motivasi Siswa 78,89% 39,08% Memenuhi 
indikator 
keberhasilan 




Pemeriksaan keabsahan Data Siklus 2 
Pemeriksa keabsahan data pada semua tindakan adalah dengan cara triangulasi yaitu 
mengecek dan mencocokkan hasil data yang telah didapat antara peneliti dan tim dan 
mengecek serta didukung dengan dokumentasi (foto-foto) selama tindakan. Setelah 
semuanya telah dilaksanakan maka tim peneliti menandatangani hasil pengamatan. 
 
Analisis Data Siklus 2 
Dari hasil tindakan yang dilakukan pada pertemuan 1 pada siklus 2 ini dapat dianalisa 
bahwa terjadi peningkatan jumlah skor dalam pengamatan sikap pada siswa Kelas VI, yaitu : 
1) Kerjasama kelompok diskusi memperoleh jumlah skor yang luar biasa, yaitu 110 dengan 
rata-rata 2,75 dan persentase 91,67%, 2) ketepatan memberi pendapat atau alasan juga 
demikian mengalami peningkatan skor 105 dengan rata-rata 2,63 dan persentase 87,5%, 3) 
Kecepatan menyelesaikan tugas diskusi kelompok memperoleh jumlah skor yang luar biasa, 
yaitu 120 dengan rata-rata 3,00 dan persentase 100%. 
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada siswa menunjukkan telah 
mencapai indikator keberhasilan yaitu diatas 90% berarti siswa dalam hal ini telah 
menunjukkan motivasi yang baik, motivasi yang berasal dari dalam dirinya (intrinsi) maupun 
yang berasal dari luar dirinya (ekstrinsik). 
 
 








Interpretasi Hasil Analisis Siklus 2 
Interpretasi hasil analisis disajikan dalam bentuk grafik batang, setelah peneliti dan 
tim menganalisis data sehingga dapat ditampilkan dalam bentuk bagan dan diagram batang. 
Pada siklus dua ini pengamatan sikap siswa menunjukkan hasil yang sangat bagus, 
peningkatannya sangat besar sekali, terutama aspek tanggung jawab, hal ini menandakan ada 
perubahan sikap dan tingkah laku kearah yang lebih baik. 
 
  
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode 
diskusi kelompok dalam pembelajaran pendidikan pendidikan Kewarganegaraan dapat 
meningkatkan motivasi siswa di Kelas VI SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur. Ketertiban siswa 
dalam pembelajaran pendidikan kewaganegaraan dengan metode diskusi kelompok dapat 
melibatkan kemampuan intelektual, sosial dan emosional secara terpadu sehingga 
memunculkan potensi siswa merangsang berpikir analisis, mampu bekerja sama, serta 
mampu memecahkan masalah secara bersama dalam kelompok diskusi. Siswa lebih 
menikmati pembelajaran dan mengikuti pelajaran dengan penuh semangat dan antusias serta 
gembira, serta motivasi yang diharapkan bisa tercapi. 
Pembelajaran melalui metode diskusi kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar 
PKn. Hal ini dapat dilihat dengan analisis siklus I dengan pengamatan motivasi siswa sebesar 
84,79% dan pengamatan motivasi belajar siklus II ini melampaui target yang ditentukan yaitu 
metode diskusi kelompok mampu meningkatkan memotivasi belajar PKn di Kelas VI SDN 
Pulogebang 05, Jakarta Timur. Melalui pembelajaran ini tidak hanya motivasi belajar yang 
meningkat tetapi juga siswa mampu bekerja sama dalam kelompok sehingga memiliki sikap 
positif tahapan pembelajaran PKn. Peningkatan motivasi belajar PKn melalui metode diskusi 
kelompok ini ditunjukkan dengan semangat dan kerja sama berdiskusi kelompok belajar 
pendidikan kewarganegaraan di Kelas VI SDN Pulogebang 05, Jakarta Timur. 
 
Implikasi 
Penerapan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran PKn memberi pengalaman 
dalam pencaharian metode masalah PKn, melalui bentuk kenyataan sehari-hari. Metode 
diskusi mengembangkan daya nalar siswa untuk mencari metode atau cara dalam 
menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dnegan PKn dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa juga akan mampu bertanggung jawab untuk mengatasi masalah yang dihadapi 
sesuai dengan konteks kehidupannya. Selain itu siswa mampu berkomunikasi dengan baik, 













Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka peneliti menyampaikan saran 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dan guru proses pembelajaran 
sehingga hasil yang diperolehnya sesuai dengan yang diharapkan. 
1. Diharapkan guru PKn berupaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui metode 
diskusi 
2. Disarankan kepada guru PKn SD dalam melaksanakan metode diskusi agar dapat 
mengarahkan siswa untuk berani bertanya, mengemukakan pendapat dan 
menghargai pendapat temannya. 
3. Diharapkan dalam pembelajaran PKn agar guru memilih topik yang sesuai untuk 
diterapkan melalui metode diskusi sesuai dengan perkembangan anak didik, 
kebutuhan dan manfaatnya. 
 
Keterbatasan Penelitian 
PTK yang dibuat ini merupakan sebuah karya ilmiah yang sangat sederhana, dan 
banyak sekali kekurangan-kekurangannya. Dalam bentuk penelitian yang dilaksanakan 
dengan menggunakan penelitian dengan metode diskusi kelompok. Banyak kekurangan dan 
kelemahan yang ada pada hasil penelitian ini karena keterbatasan pengetahuan, waktu dan 
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